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ABSTRAK

lin Nurmalia (13210030), 2018, Penelitian yang berjudul HABIB RIZIEQ
DI MATA MEDIA (ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN KASUS YANG
MELIBATKAN HABIB RIZIEQ DARI PENODAAN PANCASILA SAMPAI
DUGAAN PENYEROBOTAN TANAH DI MEDIA INDONESIA DAN
REPUBLIKA EDISI JANUARI 2017) bertujuan untuk mengetahui bagaiman
framing yang dilakukan Republika dan Media Indonesia dalam melakukan
pemberitaan dalam banyak kasus yang melibatkan Habib Rizieq selama Januari
2017.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis framing model
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, berdasarkan empat struktur analisis yakni,
sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini diambi dari naskah berita di Republika
dan Media Indonesia edisi Januari 2018 sebanyak empatbelas berita.

Kedua media massa tersebut mempunyai ideologi yang berbeda sehingga
berpengaruh terhadap pemberitaan yang ditampilkan. Kesimpulan dalam
pemberitaan ini adalah Republika melihat pemberitaan Habib Rizieq tersebut
sebagai kasus hukum dimana pihak kepolisian harus dapat menindak lajuti kasus
tersebut dengan obyektif dan melihat semua fakta yang ada. Republika cenderung
berhati hati dengan menampilkan semua sumber pernyataan baik yang pro, kontra
maupun netral. Sedangkan Media Indonesia cenderung menonjolkan kasus Habib
Rizieq secara berani dan meminta pihak kepolisian untuk mendorong kasus tersebut
segera terselesaikan. Terlihat melalui sebagian besar pemberitaanya Media
Indonesia berpihak kepada kepolisian dalam mengungkapkan kasus yang
melibatkan Habib Rizieq dari pemilihan narasumber yang digunakan. Republika
memandang kasus Habib Rizieq sebagai kasus hukum sedangkan Media Indonesia
memandang kasus Habib Rizieq sebagai politik. Hal tersebut menunjukan bahwa
setiap media mempunyai cara kerjanya masing-masing yang dipengaruhi oleh
ideologi media tersebut dan konstruksi yang ingin ditampilkan kepada khalayak.

Kata Kunci : Analisis Framing, Habib Rizieg, Republika, Media Indonesia



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN ... i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ..o i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN......cooiiiiiiieie e iv
SURAT MEMAKAIJILBAB ..o Y
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot vi
MOTTO .......ccec00e..... PP R..... ... .M. .. ................... vii
KATA PENGANTAR . Viil
ABSTRAK e X
DAFTAR IST ..ot XI
DAFTAR TABEL ...t X1l
DAFTAR GAMBAR ... XVi

BAB | PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH........cccovevieeeiece e 1
B. RUMUSAN MASALAH .....ccoiiiiiiee e 7
C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN ...cccccoovviiiiiiiiannns 8
D. KAJANAUSFAKAL. AMIEC.. LUUNIVERSLLY. ... 9
E. KERANGKA TEORI ....ociiiiiiiiiee st 14
1. Konstruksi Realitas dalam Pemberitaan .........c.c.cccceeveeee. 14
2. Framing Pemberitaan .........cccocvviiiiiiniiicc e 20
3.4 EfekFraming.. A L0 AN O KN RO 25
F. METODE PENELITIAN ...ociieie et 29
1. Jenis Penelitian.......cccccoeovieiiiiiiic e 27
2. Obyek dan Subyek Penelitian ...........ccccocoveviiiiieiieciieenen, 27
3. Jenis dan Sumber Data...........ccccoveviiiiiiiiie e 28
4. Metode Pengumpulan Data..........cccceevveiieiiieiiecieesienn, 29
5. Metode Analisis Data..........cccceevvviiveiiieeiiece e 29
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN .....cccoviiiiiiieieeiese e 34

Xi



BAB Il GAMBARAN UMUM

A. PROFIL MEDIA INDONESIA ........ccoiiii 35
B. PROFIL HARIAN REPUBLIKA
C. SEKILAS PEMBERITAAN TENTANG HABIB RIZIEQ ......... 45

BAB Ill PEMBAHASAN

A. ANALISIS FRAMING DI REPUBLIKA ........ccocoiiiiiiii 52

B. ANALISIS FRAMING DI MEDIA INDONESIA.............ccoe.e. 102

C. PERBANDINGAN FRAMING REBUPLIKA DAN MEDIA
INDONESIA ... 149

BAB IV KESIMPULAN

A. KESIMPULAN ..o 154
B. SARAN ... 156
C. PENUTUP...... . BL Z60 M .. ox. 0 . M..................coovnn 156

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN LAMPIRAN

1. DAFTAR RIWAYAT HIDUP
2. BERITA DI MEDIA INDONESIA
3. BERITA DI REPUBLIKA

Xii



Tabel.1

Tabel.2

Tabel.3

Tabel .4

Tabel.5

Tabel.6

Tabel.7

Tabel.8

Tabel.9
Tabel.10

Tabel .11

Tabel.12
Tabel.13

Tabel.14
Tabel.15
Tabel.16

Tabel.17
Tabel.18

DAFTAR TABEL

Tabel Frame Kerangka Framing Pan KosicKi .................
Tabel Frame Berita Republika dan Media Indonesia......
Tabel Berita Rizieq Shihab merasa di Diskriminalisasi..
Tabel Frame Berita Kasus Rizieq Shihab Naik
PenYIdIKaN .....c.ooiieiieie e
Tabel Frame Berita Massa FP1 Kawal Pemeriksaan
Rizieq Shihab..........ccccooiiii i
Tabel Frame Berita Habib Rizieq diminta Keterangan
Logo REcloVR IS0 E. AW - homemme: MF..........................
Tabel Frame Berita Kasus yang menjerat Rizieq Shihab
Bertambah..........ccooiiii
Tabel Frame Berita Habib Rizieq Tersangka Penodaan
ST L | - O S ———RP
Tabel Frame Berita Kapolri Abaikan tuntutan Rizieq.....

Tabel Frame Berita Rizieq Dianggap Tak Pantas Jadi

Tabel Frame Berita Rizieq Ditetapkan Sebagai
TEIrSANGKA ..o
Tabel Frame Berita Rizieq Tetap Kerahkan Massa.........
Tabel Frame Berita Peran Rizieq di Kasus Makar
DIGAlAMI e ..o st e e e sffoee ool oo e BB e PER e e
Tabel Frame Berita Kehadiran Rizieq Ditolak................
Tabel Berita Rizieq Saksi Kunci Dugaan Makar ............
Tabel Frame Berita Rizieq Shihab Tersangka Penodaan
PaANCASTIA. ... oo
Frame Pemberitaan di Republika............cccocooviiinnnnns

Frame Pemberitaan di Media Indonesia...........cccccvvvvnnee.

30

51

52

62

69

76

86

95
104

110

115
120

126
131
138

145
151
153

xiii



Gambar.
Gambar.
Gambar.
Gambar.
Gambar.

Gambar.

oo O AW

DAFTAR GAMBAR

Logo Republika...........cccccvevvennen.
Logo Media Indonesia..................
Gambar Berita 1 Republika..........
Gambar Berita 2 Republika..........
Gambar Berita 1 Media Indonesia

Gambar Berita 2 Media Indonesia

37
42
61
85
119
137

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Media massa merupakan sarana penyampaian pesan dan informasi kepada
masyarakat. Berita merupakan informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini yang
menarik perhatian orang.! Menurut Harold Laswell media massa mempunyai fungsi
menginformasikan (to inform), mendidik (to education) dan menghibur (to
entertain). Media cetak pertama kali muncul dan media paling tua, sampai saat ini
media cetak masih bertahan karena mempunyai keunggulan yang tidak dimiliki
media massa lain. Jhon Tebbel berpendapat bahwa koran (media cetak) sudah
merupakan bagian informasi dari kebutuhan manusia untuk dirinya sendiri, keluarga
dan untuk usaha bisnis.? Fungsi media massa dapat menjadi sumber kekuasaan dan
kontrol sosial terhadap apa yang ditampilkan. Berita mempunyai kekuatan
dikonstruksi dan diarahkan sesuai dengan sudut pandang media memandang
peristiwa yang diberitakan. Konstruksi pemberitaan meliputi semua bidang, yang
paling menonjol merupakan isu politik dan isu agama. Peristiwa politik dan agama

menjadi salah satu sorotan utama pemberitaan media.

! Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 40
2 Jhon Tebbel, Karier Jurnalistik, Penerjemah Dean Prataly Rahayuningsi (Semarang:
Dahara Prize, 2003), him. 1



Pada awal tahun 2017 pemberitaan yang mewarnai media massa adalah
pemberitaan tentang Imam Besar Front Pembela Islam (FPI) Habib Rizieq. Nama
Habib Rizieq menjadi sangat fenomenal di media massa setelah melaporkan kasus
dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki Cahaya Purnama (Ahok) pada
6 Oktober 2016. Selain itu, Habib Rizieq pernah menjadi saksi ahli agama pada
sidang kasus Ahok. Nama Habib Rizieq sering dikaitkan dengan FPI yang
merupakan ormas Islam dengan label keras dan frontal. 3

Pemberitaan tentang Habib Rizieq pernah menjadi headline di Media
Indonesia edisi Selasa, 31 Januari 2017 dengan judul “Rizieq Shihab Tersangka
Penodaan Pancasila”. Dalam pemberitaan itu disebutkan bahwa status tersangka
Habib Rizieq ditetapkan setelah gelar perkara yang dilakukan oleh Tim Penyidik
Polda Jabar.

“Babak baru kasus penodaan Pancasila yang diduga melibatkan pemimpin

Front Pembela Islam (FPI) Muhammad Rizieq Shihab dimulai. Setelah

melalui tiga kali gelar perkara, Penyidik Direktorat Reserse Kriminal Umum

Polda Jabar akhirnya secara resmi menetapkan Rizieq Shihab menjadi

tersangka kasus penodaan Pancasila, kemarin.”*

Pemberitaan lainnya ada pada Harian Republika Edisi 26 Januari 2017.

Dalam edisi tersebut berjudul “Kasus yang Menjerat Rizieq Bertambah”. Pada edisi

ini Republika menjelaskan tentang beberapa kasus yang menjerat Habib Rizieq

3 Fikry Muhammad, Sisi Lain Habib Rizieq, (Jakarta : Zahira, 2017), him. 9.
4 Surat Kabar Media Indonesia “Rizieq Shihab Tersangka Penodaan Pancasila”, Edisi 31
Januari 2017 “ hlm. 3.



mulai dari Penodaan Pancasila sampai dengan dugaan penyerobotan tanah di
Megamendung Jawa Barat.

“Selain tiga kasus di Polda Jabar, Rizieq juga menjadi terlapor dalam tiga

kasus di Polda Metro Jaya. Kabid Humas Polda Metro Kombes Raden

Prabowo Argo Yuwono, mengatakan, kasus pertama dugaan penistaan

agama yang dilaporkan Pusat Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik

Indonesia(PPPMKRI)’*®

Puncak pertama pemberitaan tentang sosok Habib Rizieq terjadi pada awal
tahun 2017 dibulan Januari saat ditetapkan sebagai tersangka kasus Penodaan
Pancasila oleh Polda Jabar. Harian Kompas turut memberitakan Habib Rizieq pada
edisi 31 Januari 2017 dengan headline “Penodaan Pancasila Polda Jabar tetapkan
Rizieq Shihab Tersangka”.

“BANDUNG,KOMPAS - Penyidik Kepolisian Daerah Jawa Barat,Senin

(30/1),menetapkan Rizieq Shihab sebagai tersangka kasus dugaan penodaan

Pancasila dan pencemaran nama baik presiden pertama RI,Ir. Soekarno.

Namun, pemimpin Front Pembela Islam itu tidak ditahan.”®

Habib Rizieq dalam kehidupan sehari-hari merupakan seorang ulama yang
hidup dengan budaya Arab dan Betawi. Habib Rizieq pernah mengenyam

pendidikan di King Saud University, Riyadh Saudi Arabia dan melanjutkan

magister doktoral di Universitas Antar Bangsa Malaysia. Habib Rizieq aktif

5 Harian Republika, “Kasus yang menjerat Rizieq Shihab Bertambah” Edisi 26 Januari
2017, him. 2.

® Harian Kompas, “Penodaan Pancasila Polda Jabar tetapkan Rizieq Shihab Tersangka”
Edisi 31 Januari 2017 <,him. 3



memberikan ceramah agama di kawasan Jabodetabek. Setelah Habib Rizieq
mendirikan dan menjabat ketua FPI, segala kebijakan dan citra FPI dikaitkan
dengan Habib Rizieq. Citra positif Habib Rizieq melekat dikalangan pengikutnya
dengan wawasan keilmuan yang luas, keberanian, berpendidikan tinggi, sederhana
dan dapat membaur dengan siapapun.

Melalui sifat tersebut Habib Rizieq sangat dihormati oleh semua
pengikutnya. FPI menyuarakan amar makruf nahi mungkar dan jihad di jalan Islam.
Diantara yang sudah dilakukan Habib Rizieq melalui FPI, yakni pernah menjalin
kerjasama dengan Kementrian Sosial Rl untuk melakukan bedah desa bagi warga
miskin, kerjasama dengan Kementerian Republik Indonesia pembinaan warga
Ahmadiyah. Selain itu aktif menangani bencana sosial dan kemanusiaan yang
terjadi di seluruh Indonesia termasuk tsunami Aceh, gempa Padang, banjir Jakarta,
letusan Gunung Merapi, longsor dan lain-lain.” Namun disisi positif yang dilakukan
tersebut, Habib Rizieq diberitakan media massa dengan sudut pandangnya masing-
masing baik pro dan kontra.

Selama bulan November 2016 sampai dengan Januari 2017, Habib Rizieq
sudah menjadi terlapor sebanyak tujuh kasus dari pemberitaan di beberapa media. 8

Dua kasus diantaranya ditangani oleh Polda Jawa Barat, empat kasus ditangani oleh

" Fikry Muhammad, Sisi Lain Habib Rizieq, (Jakarta : Zahira, 2017), him. 99.
& Harian Republika, “Kasus yang menjerat Rizieq Shihab Bertambah” Edisi 26 Januari
2017, him. 2.



Polda Metro Jaya dan satu kasus ditangani oleh Breskrim Polri. Polda Jawa Barat
menangani kasus penghinaan terhadap budaya sunda, karena telah memplesetkan
salam sunda ‘“‘sampurasun” yang dilaporkan oleh Aliansi Masyarakat Sunda
Angkatan Muda Siliwangi. Satu kasus lagi yang ditangani Polda Jawa Barat adalah
dugaan penodaan Pancasila yang dilaporkan oleh Sukmawati Soekarno Putri yang
membawa Habib Rizieq ke dalam status tersangka.

Polda Metro Jaya juga menangani kasus Habib Rizieq, diantaranya dugaan
menghina agama Kristen saat memberikan ceramah di Pondok Kelapa, Duren
Sawit, Jakarta Timur. Kasus penodaan agama yang dilaporkan oleh Forum
Mahasiswa Pemuda Lintas Agama (Rumah Pelita) pada 30 Desember 2016. Dua
diantaranya tudingan menyebut ada gambar palu arit di lembar mata uang kertas
baru dan ceramah tentang gambar palu arit dalam uang baru yang di unggah ke
Youtube. Satu kasus yang ditangani Bareskrim Polri tentang sangkaan penguasaan
tanah ilegal, di daerah Cisarua, Megamendung, Bogor yang dilaporkan pada 19
Januari 2017.

Dari banyak kasus yang menimpa tersebut, Habib Rizieq menjadi pro dan
kontra di masyarakat diberbagai daerah di Indonesia. Berbagai pemberitaan di
media massa melalui media elektronik dan media cetak berusaha untuk menyoroti
sosok Habib Rizieq dalam banyak peristiwa terkait selama awal tahun 2017. Tak

terkecuali beberapa media cetak nasional di Indonesia juga turut memberitakan



kasus Habib Rizieq. Terdapat dua media cetak nasional yaitu Republika dan Media
Indonesia, yang aktif memberitakan sosok Habib Rizieq dari mulai kasus awal
sampai dengan perkembangan kasusnya. SKH Republika didapati terdapat 6 berita,
sedangkan Media Indonesia memberitakan sebanyak 8 berita di bulan Januari 2017.

Puncak pertama pemberitaan tentang sosok Habib Rizieq terjadi pada awal
tahun 2017 dibulan Januari saat ditetapkan sebagai tersangka kasus penodaan
pancasila oleh Polda Jawa Barat pada 30 Januari 2017. Bersamaan dengan itu,
banyak sekali pemberitaan di media cetak maupun elektronik yang berusaha
memberitakan penetapan Habib Rizieq sebagai tersangka penodaan pancasila.
Media Indonesia dan Republika merupakan surat kabar yang cukup aktif
memberitakan tentang Habib Rizieq, selain memiliki ciri khas dan latar belakang
masing-masing dalam pengemasan pemberitaanya.

Saat ini, Media Indonesia merupakan surat kabar yang tergabung dalam
payung Media Group milik Surya Paloh yang mempunyai tagline “Pembawa Suara
Rakyat, Lugas, Tegas dan Terpercaya, Jujur Bersuara”. Sedangkan Republika
didirikan oleh Ikatan Cendekiawan Muslim Indonedia (ICMI) yang berlatar
belakang Islam, hadir dengan pandangan perspektif Islam dalam menyikapi
pemberitaanya. Jika ditelusuri, kedua media tersebut mempunyai ideologi yang

berbeda, selain itu kedua media tersebut saat ini mempunyai ciri khas pemberitaan



yang aktual dengan gayanya masing-masing. Kedua media ini juga banyak diminati
oleh masyarakat dari berbagai kalangan.

Dari berita-berita tentang Habib Rizieq di kedua media Republika dan
Media Indonesia tersebut, melibatkan ideologi masing-masing media dalam
membingkai pemberitaanya. Berita Habib Rizieq yang disajikan sesuai dengan ciri
khas dari media tersebut. Dalam penelitian ini, pemberitaan tentang Habib Rizieq
yang disajikan pada Media Indonesia dan Republika akan dibahas berdasarkan
framing yang dibangun oleh kedua media tersebut. Latar belakang ini yang menjadi
dasar penulis untuk meneliti pemberitaan tentang Habib Rizieq selama bulan

Januari 2017 dalam Harian Republika dan Media Indonesia.

. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam penelitian ini yakni : Bagaimana Surat Kabar
Media Indonesia dan Harian Republika membingkai peristiwa dan fakta yang

melibatkan Habib Rizieq edisi Januari 20177



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Surat
Kabar Media Indonesia dan Republika membingkai peristiwa dan fakta yang
melibatkan Habib Rizieq edisi Januari 2017.
1. Kegunaan Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari pengetahuan
dinamika dan intlektual dalam kajian analisis teks media khususnhya analisis
framing. Selain itu diharapkan dapat menjadi studi lanjutan dan tambahan refrensi
bagi peneliti khususnya mahasiswa KPI UIN Sunan Kalijaga yang ingin mendalami
permasalahan framing terkait pemberitaan di media massa.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
khalayak terkait pemberitaan tentang Habib Rizieg. Selain itu juga dapat
memberikan gambaran dalam memahami berita yang ditampilkan oleh media agar
bersikap kritis dan selektif dalam memahami berita. Bagi media untuk dapat lebih
memberikan informasi dalam memproduksi berita agar lebih mengedepankan

kepentingan khalayak.



D. Kajian Pustaka
Kajian penelitian framing media massa semakin banyak dilakukan terutama
pada berita agama dan politik. Isu ini sering diangkat melalui media dan merupakan
isu menarik dan bertahan untuk diberitakan, karena itu framing pemberitaan tentang
isu agama dan politik menarik untuk diteliti lebih mendalam. Diantara penelitian
yang sudah dilakukan tentang framing pemberitaan dan penulis kaji adalah sebagai
berikut :

Pertama, penelitian framing yang dilakukan oleh Rif’atul Mahmudah
Mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam tentang Framing Pemberitaan Insiden
Pembakaran Masjid di Tolikara pada SKH Kompas dan Republika. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis framing dari Robert
N. Entman. Dari penelitian Rif’atul Mahmudah dapat disimpulkan bahwa framing
yang dibangun oleh Kompas dan Republika terdapat perbedaan. Melalui perangkat
Framing Robert N. Entman make moral judgement penyebab kerusuhan Tolikara
menurut Kompas merupakan sebuah kesalahpahaman dengan penyelesaian
memaafkan insiden tersebut untuk menjunjung tinggi toleransi agama. Sedangkan

Republika menawarkan penyelesaian dengan mengedepankan penindakan secara



tegas, transparan dengan hukum yang adil dan menekankan kepada umat Islam agar
lebih menahan diri.°

Persamaan penelitian Rif’atul Mahmudah dengan penulis adalah sama-sama
menggunakan dua media sebagai subyek penelitian, sedangkan perbedaanya terletak
pada permasalahan yang diangkat dan model analisis framing yang digunakan.
Penulis menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki sedangkan penelitian Rif’atul Mahmudah menggunakan model analisis
Robert N. Entman. Rif’atul Mahmudah menggunakan kerusuhan Tolikara sebagai
objek penelitianya, sementara itu peneliti ingin memperdalam tentang pemberitaan
Habib Rizieq.

Kedua, skripsi yang ditulis Lugmanul Hakim Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul “Frame
Penolakan terhadap Front Pembela Islam oleh Masyarakat Kalteng dalam Surat
Kabar Harian Republika edisi Februari 2012”. Dalam penelitian ini bersifat
deskriptif analisis dengan tujuan mendiskripsikan karakteristik pemberitaan SKH
Republika dalam memberitakan aksi penolakan terhadap FPI selama Februari 2012.
Hasil dari penelitian ini adalah karakteristik frame yang dikembangkan oleh SKH

Republika mendukung aksi penolakan yang dilakukan oleh masyarakat Kalteng

° Rif’atul Mahmudah, Pemberitaan Insiden Pembakaran Masjid di Tolikara pada SKH
Kompas dan Republika, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sunan Kalijaga, 2016)

10



terhadap FPI. 1° Perbedaan penelitian Lugman Hakim dengan peneliti erletak pada
obyek penelitiannya, Lugman Hakim menggunakan berita tentang penolakan
terhadap FPI di Kalteng sedangkan peneliti menggunakan pemberitaan terkaitHabib
Rizieq. Selain itu subyek penelitian yang penulis teliti menggunakan dua surat kabar
yaitu Media Indonesia dan Republika sedangkan penelitian Lugman Hakim hanya
menggunakan satu surat kabar saja yaitu Republika.

Ketiga, penelitian yang diteliti oleh Gema Marwadi mahasiswa Fakultas
lImu Sosial dan Politik Universitas Indonesia tentang Pembingkaian Berita di
Media Online Analisis Framing berita mundurnya Surya Paloh dari partai Golkar di
mediaindonesia.com dan vivanews.com tanggal 7 September 2011. Penelitian yang
dilakukan Gema menunjukan bahwa framing yang dipakai mediaindonesia.com
terhadap pemberitaan mundurnya Surya Paloh dari Partai Golkar menunjukan
keberpihakan terhadap kepentingan media, sementara framing yang dipakai oleh
vivanews.com masih menunjukan usaha media untuk melakukan pendekatan pada

objektivitas tidak memihak kepada media dalam pemberitaan.*

10 ] ugmanul Hakim, Frame penolakan terhadap Front Pembela Islam oleh Masyarakat
Kalteng dalam Surat Kabar Harian Republika edisi bulan Februari 2012, Skripsi (Yogyakarta:Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2012)

11 Gema Marwadi, Analisis Framing berita mundurnya Surya Paloh dari Partai Golkar di
mediaindonesia.com dan vivanews.com tanggal 7 September 2011, Skripsi (Jakarta: Fakultas llmu Sosial
dan Politik Universitas Indonesia,Jakarta, 2011)
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Perbedaan penelitian Gema Marwadi dengan penelitian ini terlihat pada
media yang digunakan, penelitian Gema Marwadi menggunakan media online yang
memiliki frekuwensi pemberitaan yang cukup banyak dan media online kebanyakan
mengutamakan kecepatan dalam pemberitaanya. Penelitian disini menggunakan
media cetak yang dalam penerbitanya memerlukan kajian dalam kelengkapan
naskahnya. Republika dan Media Indonesia yang merupakan media nasional yang
aktif memberitakan isu nasional. Penelitian ini juga sama-sama menggunakan
model analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.

Empat, penelitian yang dilakukan Paratiwi Asri dan Abdurrahman Jemat
tentang framing berita Gayus Tambunan di Surat Kabar Media Indonesia dan
Republika. Dalam penelitian Pratiwi dan Abdurrahman menunjukan bahwa
pemberitaan Gayus Tambunan dalam Surat Kabar Media Indonesia menempatkan
pemberitaan di halaman utama, menggunakan unsur grafis dalam pemberitaanya,
lugas dan berani dalam mengungkapkan pandanganya. Sedangkan frame dari
Republika menunjukan pemberitaan tidak terlalu menonjol seperti pada Media
Indonesia. Dari sisi pemberitaanya Republika cenderung netral dan hati-hati dalam
mengungkapkan berita tentang Gayus Tambunan.

Perbedaan penelitian Pratiwi dan Addurrahman dengan penelitian ini
terletak pada studi kasus yang diteliti saja. Penelitian ini sama-sama menggunakan

media yang sama Yyaitu Media Indonesia dan Republika, menggunakan metode

12



analisis framing yang sama, yaitu metode analisis dari Zhongdang Pan dan Gerald
M. Kosicki.'?

Selain tentang penelitian kajian skripsi, banyak juga jurnal yang meneliti
frame pemberitaan terhadap beberapa tokoh di Indonesia baik di media cetak
maupun media elektronik. Beberapa diantaranya penelitian tentang framing menteri
Susi Pudjiastuti di media online yang diteliti oleh Tari Suprobo dkk.!® Penelitian
Junita Trifeni Gedoan!*, yang meneliti tentang isu Dahlan Iskan juga ingin
mengetahui bagaimana media membingkai pemberitaan tersebut. Dari penelitian
tersebut menggunakan metode penelitian yang sama, hasil dari penelitian tersebut
menunjukan bahwa setiap media mempunyai pengemasan berita berbeda-beda
sesuai dengan ideologi media tersebut. Konstruksi berita yang disajikan sebuah

media juga dipengaruhi oleh kepentingan pemilik media.

12 Pratiwi Asri dan Abdurrahman, Framing Berita Gayus Tambunan di Surat Kabar Media
Indonesia dan Republika, Jurnal Komunikologi Volume 9 No : 1, (Jakarta : Jurusan Jurnalistik
Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Esa Unggul, 2012)

13 Tari Suprobo, dkk , Analisis Framing Media Online dalam Pemberitaan Profile dan
Kebijakan Susi Pudjiastuti, Jurnal llmu Komunikasi (Fakultas llmu Sosial dan IlImu Komunukasi,
Univertas Kristen Satya Wacana, 2014)

14 Junita Trifeni Gedoan, Analisis Framing Isu Dahlan Iskan pada Surat Kabar Manado
Post dan Tribun Manado, Jurnal Komunikasi, (2012)
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E. Kerangka Teori
1. Kontruksi Realitas dalam Pemberitaan
Paradigma ilmu pengetahuan dalam analisis teks terbagi menjadi tiga yakni
paradigma positivisme, paradigma konstruktivisme dan paradigma kritis. Ketiga
pendekatan tersebut menyediakan perbedaan dalam asumsi mengenai cara
melakukan suatu penelitan sosial. Pandangan tersebut dapat melihat kejadian dan
fenomena gambaran alternatif dalam memahami realitas sosial.'® Paradigma
positivisme atau transmisi merupakan lawan dari paradigma konstruksionis.
Paradigma tersebut melihat komunikasi sebagai bentuk pengiriman pesan, suatu
proses bagaiman pesan terkirim dari pengirim ke penerima dan proses yang terjadi
dalam pengiriman. Model ini menggambarkan komunikasi sebuah saluran, dengan
titik tolak bagaimana pesan diproduksi, bagaimana prosesnya dan bagaimana pesan
disebarkan kepada penerima. 6
Sedangkan pandangan kritis merupakan Kritik atas paradigma positivisme
dan konstruksionis. Penelitian ilmu sosial dalam pandangan kritis bertujuan bukan
sekedar mempelajari dunia sosial melainkan untuk mengubahnya, realitas sosial
memiliki lapisan yang mejemuk dan pengetahuan ilmiah bersifat tidak sempurna

dengan memerangi kesadaran palsu. Penelitian ini termasuk dalam paradigma

1> Neuman, W. Lawrence, Metodologi Penelitian Sosial : Pendekatan Kualitatif dan
Pendekatan Kuantitatif Edisi ke-7, ( Jakarta : Indeks, 2013)

16 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002) him. 43.
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konstruksionis karena melihat wacana sebagai hasil dari konstruksi realitas sosial.
Paradigma ini mempunyai posisi dan pandangan tersendiri terhadap berita dan teks
yang dihasilkan. Konstruksionis memandang bahwa realitas kehidupan sosial
bukanlah realitas natural namun merupakan hasil konstruksi.

Realitas sosial terbentuk dalam tiga tahapan yaitu eksternalisasi, obyektivasi
dan internalisasi. Eksternalisasi merupakan pencurahan atau ekspresi diri ditempat
dimana dia berada yang menjadi sifat dasar bagi manusia sampai menemukan
dirinya sendiri dalam satu dunia atau masyarakat. Objektivasi merupakan hasil yang
telah dicapai dari eksternalisasi yang menghasilkan realitas obyektif berupa
kebudayaan maupun bahasa yang ada diluar kesadaran manusia kenyataan empiris
yang dialami setiap orang. Sedangkan internalisasi merupakan penyerapan kembali
yang mengakibatkan subyektifitas individu dapat dipengaruhi oleh struktur dunia
sosial. Melalui internalisasi ini manusia menjadi hasil dari masyarakat.

Realitas dipandang sebagai suatu yang tidak dibentuk secara ilmiah. Realitas
dibentuk dan dikonstruksi. " berangkat dari pemahaman pardigma konstruksionis
menjelaskan bahwa individu memiliki pemahaman yang berbeda terhadap suatu
realitas. Hal tersebutb terjadi karena referensi, pengalamanhidup danm latar
belakang sosial antar individu satu dengan yang lain berbeda. Fakta dan peristiwa

merupakan hasil konstruksi. Realitaa hadir karena dihadirkan oleh konsepsi

17 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002) him. 15.
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subjektif wartawan. Karena itu tidak ada sudut pandnag objektif karena realitas di
ciptakan oleh sudut pandang dan kostruksi wartawan.

Analisis framing term asuk kedalam paradigma konstruksionis. Konsep
mengenai konstruksionis diperkenalkan oleh sosiolog Peter L. Berger dan Thomas
Luckman, yang banyak menulis tentang konstruksi sosial atas realitas.'® Dalam
pendekatan konstruksionis bagaimana media, wartawan dan berita mempunyai
penilaian tersendiri. Pandangan konstruksionis sosial berita bukan merupakan
peristiwa atau fakta dalam arti nyata. Terdapat dua hal terpenting dalam pendekatan
konstruksionis.'® Pertama pendekatan ini menekankan pada politik pemaknaan dan
proses bagaimana seseorang membuat gambaran tentang realita bahwa makna
merupakan proses aktif yang ditafsirkan dalam pesan. Kedua yaitu kegiatan
komunikasi sebagai proses yang terus menerus dan dinamis. Walter Lippman
menyebutkan fungsi media merupakan pembentukan makna dimana interprestasi
dari media yang ditampilkan ke khalayak dapat mengubah interpretasi khalayak.
Walter Lippman juga menyadari bahwa fungsi media sebagai pembentuk gambaran
realitas yang sangat mempengaruhi khalayak.

Hasil dari proses produksi media massa yaitu berita yang merupakan

informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik perhatian orang.?°

18 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002) him.15.

9 1bid, him. 47.

20 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 40.
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Media bukanlah ranah yang netral dimana kepentingan dan pemaknaan bisa
diperlakukan secara seimbang. Media menjadi subyek yang mengkonstruksi realitas
berdasarkan penafsiran terkait ideologinya. Yang tersaji dalam media merupakan
produk instrumen ideologi dari media itu sendiri.?* Dalam pandangan Fisman proses
produksi berita dapat dilihat dalam dua hal yaitu seleksi berita (selectivity of news)
dan pembentukan berita (creation of news). Dalam seleksi berita seperti dalam terori
gatekeeper dimana wartawan dilapangan dan redaktur yang menentukan
penyeleksian dan penyuntingan berita. Proses seleksi dan penyuntingan akan
menekankan bagian mana yang dikurangi dan bagian yang ditambahi. Dalam proses
pembentukan berita, peristiwa bukan diseleksi melainkan dibentuk, wartawan
mempunyai peranan membentuk berita. Dalam prakteknya wartawan dipengaruhi
oleh rutinitas kerja dan nilai kerja wartawan dari berbagai faktor. Setiap bagian pada
pemberitaan membentuk konstruksi dan realitasnya karena pemberitaan ada pada
reporter dan redaktur.
Proses produksi berita dapat dilihat dari empat hal yaitu rutinas organisasi,
nilai berita, kategori berita dan ideologi profesional atau objektivitas.?? Rutinitas
organisasi meliputi bagaimana proses penyortiran berita terjadi dalam suatu rutinas

kerja yang dilakukan sebagai kebiasaan setiap harinya. Dalam organisasi media,

21 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, (Yogyakarta: LKiS, 2001), him
53-54
22 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002), him.119- 138
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beberapa wartawan dibagi dalam kategori pemberitaan, Kklasifikasi ploting daerah,
dengan tujuan untuk lebih mengefektifkan sistim kerja dan pembagian tugas. Seiring
dengan fungsinya wartawan dikontrol untuk hanya melaporkan yang menjadi tugas
bidangnya saja. Nilai berita berhubungan dengan seberapa peristiwa dapat memenuhi
kriteria berita. Karena tidak semua peristiwa disebut dengan berita, tidak semua
aspek pemberitaan juga dapat di laporkan. Nilai jurnalistik menentukan bagaimana
peristiwa di definisikan sesuai dengan standar dan ukuran dalam praktek kerja
jurnalistik. Menurut Shoemaker dan Reese nilai berita merupakan elemen yang
ditunjukan kepada khalayak. Nilai berita meliputi prominance dari arti pentingnya
sebuah peristiwa, human interest yang mengandung unsur emosi, controversy berita
yang mengandung konflik, unusual peristiwa yang jarang terjadi dan proximity
peristiwa yang dekat.

Kategori berita menurut Tuchman meliputi hard news peristiwa yang sedang
terjadi saat itu dengan aktualitas, soft news peristiwa yang berhubungan dengan
kisah manusiawi dapat diberitakan kapan saja, spot news peristiwa yang tidak
direncanakan, developing news peristiwa dari rangkaian berita yang sudah
diberitakan sebelumnya dan continuing news peristiwa yang dapat diprediksi.
Menurut Tuchman jenis berita dibedakan berdasarkan kategorinya, karena terbentuk

dalam praktik kerja dan rutinitas. Berbagai kategori dari berita menentukan yang
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dilakukan oleh pembuat berita dalam menentukan manajemen waktu, sumber daya
dan perencanaan.

Ideologi profesional atau obyektivitas menurut Shoemaker dan Reese
merupakan ideologi jurnalis. Obyektivitas merupakan upaya untuk tidak
mencampuradukan antara fakta dan opini. Dalam hal ini ideologi profesional
digunakan bahwa yang disampaikann wartawan memang sebenarnya terjadi.
Obyektivitas menjadi bagian dari ideologi wartawan. Berita merupakan fakta,
karena itu dalam pencarian berita dan penulisan tidak boleh dicampuradukan
dengan opini. Proses pertama dari pengkonstruksian berita dapat dilihat dari
pengkategorian peristiwa dan fakta apakah memenuhi nilai berita atau tidak. Setelah
itu wartawan membentuk berita sesuai dengan arah berita yang layak menjadi
berita. Salah satu bentuk konstruksi pemberitaan adalah berita tentang agama. Berita
agama menjadi berita yang sangat menarik untuk diangkat di media massa. Dalam
pemberitaan tentang agama khususnya sangat terlihat bahwa media berusaha
mengkonstruksi pemberitaan dengan menampilkan simbol-simbol keagamaan atau
hal yang erat kaitanya dengan keagamaan. Jika berita tersebut sudah menyangkut
kepada tokoh agama seperti pemberitaan tentang “Habib Rizieq” maka stigma dan
persepsi pembaca maka tertuju pada label simbol agama yang ditampilkan. Karena
pada kenyataanya media dalam mengkonstruksi pemberitaan tidak jauh dari

ideologi media tersebut.
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2. Framing Pemberitaan

Gagasan mengenai framing, pertama kali digagas oleh Beterson tahun 1955
yang merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana. Gagasan tentang
framing kemudian dikembangkan jauh oleh Erving Goffman pada 1974 yang
mengandaikan frame sebagai kepingan perilaku (strips of behavior) yang
membimbing individu dalam membaca realitas.’®> Framing merupakan proses
reduksi dan seleksi berita untuk mengetahui bagaimana pandangan wartawan untuk
menyeleksi isu dan menuliskan berita. Bagian mana yang ingin ditonjolkan dan
dihilangkan dalam pemberitaan. Frame adalah prinsip dari seleksi, penekanan, dan
presentasi dari realitas.?*

Ketika terdapat peristiwa yang diliput oleh wartawan, satu peristiwa
tersebut dapat dimaknai berbeda oleh sebuah media. Akan ada penekanan dan
penonjolan fakta dalam pemberitaan dan bagian yang dikaburkan. Disinilah terjadi
bagaimana peristiwa dimaknai dan ditampilkan. Karena itu menurut Gitlin, frame
merupakan bagian yang pasti ada dalam praktik jurnalistik.?®> Dalam framing
terdapat dua aspek penting yaitu pemilihan fakta dan penulisan fakta. Pemilihan
fakta erat kaitanya dengan penekanan aspek tertentu sesuai sudut pandang yang
digunakan. Dalam hal ini setiap media mempunyai metode tersendiri dalam

penonjolan beritanya sesuai dengan konstruksinya. Penulisan fakta berhubungan

23 Alex Sobur, Analisis Media Cetak, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 161-162.
24 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002), him. 79.
25 |bid, him. 80-81
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dengan bagaimana fakta disajikan kepada khalayak. Penonjolan fakta erat kaitanya
dengan bahasa yang digunakan yang merupakan unsur utama framing pemberitaan,
selain itu, bahasa (simbol) tertentu menentukan format (makna) tertentu.2®

Konsep Framing mengacu pada perspektif dramaturgi yang merupakan
kerangka analisis dari presentasi sebuah simbol yang mempunyai efek persuasif.
Pendekatan dramaturgi mempunyai dua efek yaitu pertama melihat realitas dan
aktor menampilkan dengan simbol dan citra yang ingin dihadirkan. Kedua dapat
melihat hubungan interaksionis antara khalayak dan aktor. Frame merupakan
prinsip dimana pengalaman dan realitas yang kompleks diorganisasikan secara
subyektif. Framing mengakibatkan suatu peristiwa yang sama dapat menghasilkan
berita yang berbeda. Apa yang tersaji dalam media merupakan sebuah pandangan
media dan wartawan dalam melihat dan meliput suatu peristiwa.

Menurut Aditjondro framing pemberitaan tidak luput dari penyuntingan
berita yang melibatkan semua pekerja media bagian keredaksian.?” Dalam hal ini
pekerja media seperti reporter, editor dan bagian keredaksian dituntut untuk
menghasilkan produk berita setiap harinya. Rutinitas pemberitan mempengaruhi
bagaimana frame yang dibangun. Media juga dipandang sebagai instrumen

ideologi dimana satu kelompok menyebarkan pengaruh dan dominasinya kepada

26 |bnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa, (Jakarta: Granit, 2004), him

27 Alex Sobur, Analisis Media Cetak, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 165-167.
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kelompok lain.?® Media menjadi subyek yang mengkonstruksi realitas berdasarkan
sudut pandang dari media itu sendiri. Ideologi menentukan bagaimana fakta
dipahami, diambil dan dibuang. Efek framing menghasilkan konstruksi realitas
yang menggiring persepsi khalayak baik positif maupun negatif yang dapat
menentukan cara bersikap terhadap pemberitaan.

Menurut Pan dan Kosicki framing berkaitan dengan dua konsepsi yaitu
psikologi dan sosiologis. Pandangan psikologis melihat pada proses kongnisi
internal individu dalam menafsirkan pandangan, sedangkan sosiologis lebih
melihat konstruksi sosial atas realitas. Wartawan dan media menonjolkan
pemaknaan melalui seluruh eleman dalam teks berita dengan perangkat tanda yang
dimunculkan dalam teks. Perangkat framing Pan dan Kosicki dapat dibagi dalam
empat struktur teks yaitu sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Skema yang diamati
diantaranya sebagai berikut : 2°
a) Sintaksis

Sintaksis merupakan susunan kata atau frase dalam kalimat.
Sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun berita mulai
dari menyusun berdasarkan fakta peristiwa, pernyataan, opini, kutipan sampai
menjadi susunan umum sebuah berita yang teratur hingga membentuk skema

seperti piramida terbalik. Perangkat sintaksis meliputi headline berita, lead,

28 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, (Yogyakarta: LKiS, 2001), him
53-54.
29 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002), him. 294.
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latar, informasi, kutipan sumber sampai menjadi berita. Headline merupakan
aspek sintaksis yang mempunyai tingkat kemenonjolan berita yang paling
kuat. Lead menunjukan sudut pandang dari berita, perspektif dari peristiwa
yang diberitakan. Sedangkan latar merupakan bagian berita yang dapat
mempengarui makna yang ingin ditampiklkan wartawan. Sumber berita
bertujuan untuk membangun objektivitas dari penulisan berita didapatkan
dengan wawancara dengan pemilihan narasumber yang ditampilkan.
Pernyataan merupakan fakta dan informasi yang di dapatkan dari narasumber
secara langsung biasanya di tandai dengan kutipan. Bagian terakhir
merupakan penutup, dalam sebuah berita penutup mempunyai kedudukan
sebagai penyelesaian masalah, cara pandang wartawan dapat dilihat melalui
inti kelimat penutup dari keseluruhan.
b) Skrip

Struktur skrip menekankan bagaimana wartawan mengisahkan fakta
dengan strategi yang digunakan. Perangkat framing ini berhubungan dengan
kelengkapan berita mengacu pada 5W+1H, acuan tersebut merupakan dasar
dasar jurnalistik yang harus ada dalam berita. Terdiri dari apa (what) memuat
tentang peristiwa apa yang terjadi. Siapa (who) memuat siapa yang terlihat dan
dibicarakan dalam berita tersebut. Kapan (when) mengaju pada peristiwa

terjadi kapan, dimana (where) yang menjelaskan keterangan waktu. Mengapa
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(why) yang menjelaskan penyebab dari peristiwa tersebut dengan jelas dan
bukti bukti pernataan. Terakhir bagaimana (how) yang merupakan kelengkapan
dan sebagai unsur berita yang harus ada. Melalui struktur skrip, dapat dilihat
jelas bagaimana berita dikonstruksikan dengan menekankan pada bagian mana
yang didahulukan dan disembunyikan.
c) Tematik

Tematik menekankan bagaimana wartawan mengungkapkan
peristiwa untuk membentuk menjadi berita melalui pemilihan kalimat dan
hubungan antar kalimat. Struktur tematik dapat dilihat dari bagaimana
peristiwa diungkapkan dan diberitakan. Perangkat framingnya memuat
detailnya informasi yang ditulis menjadi sebuah berita, koherensi, bentuk
kalimat dan kata ganti. Detail kalimat dapat dilihat dari penggunaan kalimat
pada setiap paragraf dan meliat bagaimana hubungan antar kalimat.
Pemakaian kata ganti lebih menekankan kepada aktor dalam pemberitaan dan
narasumber yang digunakan. Ada berbagai macam koherensi yakni koherensi
sebab akibat yang dipandang sebagai akibat atau sebab dari proposisi lain
koherensi penjelas atau kalimat proposisi sebagai penjelas kalimat lain dan
koherensi pembeda yang dipandang sebagai kebalikan atau lawan dari kalimat

lain.
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d) Retoris

Struktur retoris menekankan arti yang ingin ditonjolkan oleh media.
Wartawan menggunakan retoris untuk membuat citra, meningkatkan
kemenonjolan dan gambaran pemberitaan tertentu dan yang diinginkan
dalam pemberitaanya. Penekanan fakta membantu bagaimana perangkat
framing retoris bekerja. Penekanan fakta ini melihat bagaimana
penggunaan pilihan kata, lesikon, grafis, metafora ataupun dilengkapi
dengan gambar maupun grafik. Leksikon merupakan pemilihan kata yang
menunjukan informasi dan makna yang ingin di tampilkan. Metafora
merupakan pemilihan kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang

sebenarnya yang mengibaratkan dalam kesatuan kalimat.

3. Efek Framing

Framing berhubungan dengan pendefinisian realitas. Bagaimana peristiwa
dipahami, sumber yang diwawancarai. Peristiwa pemberitaan yang sama akan
menghasilkan berita dan pada akhirnya realitas yang berbeda akan dibingkai dengan
cara yang berbeda. Salah satu efek framing yang mendasar adalah realitas sosial yang
kompleks, penuh dimensi dan tidak beraturan disajikan dalam berita sebagai sesuatu
yang sederhana, beraturan dan memenuhi logika tertentu. Framing menyediakan alat

bagaimana peristiwva di bentuk dan dikemas. Beberapa caranya yakni, Pertama
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dengan menonjolkan aspek tertentu mengaburkan aspek lain yang dalam penulisanya
sering disebut dengan fokus. Berita secara sadar atau tidak diarahkan pada aspek
tertentu. Akibatnya pada aspek lain tidak mendapatkan perhatian yang memadai.
Kedua, menampilkan sisi tertentu melupakan sisi lain yang menyebabkan
realitas yang sebenarnya tidak mendapatkan liputan yang memadai dalam berita.
Ketiga, menampilkan aktor tertentu ,menyembunyikan aktor lain yang sering terjadi.
Efeknya hanya memfokuskan pada satu pihak yang menyebabkan aktor lain yang
relevan dan penting dalam pemberitaan menjadi tersembunyi. Framing berkaitan
dengan opini publik yang mengakibatkan pemahaman khalayak berbeda atas suatu
isu. Framing menyediakan kepada khalayak pada satu perspektif tertentu seakan
hanya itulah perspektif yang benar. Framing dapat menggiring khalayak pada
ingatan tertentu. Perhatian khalayak sebagian besar berasal dari apa yang diberitakan

media.3°

%0 Ibid, him. 165-177.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. Metode
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang sistematis yang digunakan untuk
mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di
dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis.®* Menurut Bogdan Taylor, penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 3
Penelitian ini mendeskripsikan karakteristik pemberitaan berita tentang
Habib Rizieq di mata media melalui pendekatan framing model dari Zhongdang
Pan dan Gerald M. Kosicki yang mengunakan analisis sintaksis, analisis skrip,
analisis tematik dan analisis retoris.
2. Obyek dan Subyek Penelitian
a. Obyek Penelitian
Obyek penelitian dapat diasumsikan sebagai masalah atau tema yang
hendak diteliti, obyek penelitian dapat menjadi pembatas dalam penelitian.
Fokus dan obyek penelitian ini tentang peristiwa dan fakta terkait Habib
Rizieq, dalam surat kabar Media Indonesia dan Harian Republika selama bulan

Januari 2017.

31 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancang Penelitian Ar-
Ruzz Media, (Yogyakarta: 2016) him.24.
32 Syamsir Hadi, Metodologi penelitian soaial , (Jakarta : UIN Press, 2006) him. 302.
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b. Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan orang atau apa saja yang menjadi obyek
penelitian.®® Adapun subyek dalam penelitian ini yakni surat kabar Media
Indonesia dan Harian Republika selama bulan Januari 2017 yang
memberitakan peristiwa terkait Habib Rizieq. Republika terdapat terdapat
enam berita di bulan Januari sedangkan Media Indonesia delapan berita yang
memberitakan tentang Habib Rizieq. Berita dikedua media tersebut sebagai

subyek penelitian dalam penelitian ini.

3. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan informasi yang didapatkan langsung dari
sumbernya atau pokok. Data sekunder merupakan informasi yang dikumpulkan oleh
pihak lain sebagai tambahan dari data pokok. Data pokok dalam penelitian ini
adalah seluruh teks berita pada surat kabar Media Indonesia dan Harian Republika
selama Januari 2017 tentang pemberitaan Habib Rizieq yang telah dikumpulkan dari
langsung dari media cetak maupun dari epaper. Sedangkan data tambahanya
memuat sumber lain berupa rujukan refrensi untuk melengkapi penelitian dengan
sumber yang relevan. Diantaranya adalah buku-buku refrensi, jurnal komunikasi,

skripsi, media cetak pendukung, artikel, laporan dan sumber berita di internet.

33 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali 1986), him. 93.
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4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi terhadap berita
tentang pemberitaan Habib Rizieq di Media Indonesia dan Republika. Dalam
penelitian ini fokus yang dikumpulkan adalah teks pemberitaan tentang peristiwa
yang terkait dengan Habib Rizieq. Teks berita yang di dapatkan diantaranya
Republika didapati terdapat enam berita dan Media Indonesia terdapat delapan

berita di bulan Januari yang memberitakan Habib Rizieq.

5. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data model framing
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Framing didefinisikan sebagai upaya
untuk membuat pesan terlihat lebih menonjol dengan menempatkan informasi
lebih dari pada yang lain.®* Menurut Pan Kosicki terdapat dua konsepsi dari
framing yang saling berkaitan yaitu konsep psikologi dan konsepsi sosiologis.
Konsep psikologi berhubungan dengan struktur kongnitif yang mempengaruhi
keputusan tentang realitas. Konsep sosiologi berhubungan pada proses internal
seseorang secara kongnitif menafsirkan pandangan bagaimana konstruksi sosial

atas realitas.
Terdapat empat struktur besar dalam pendekatan analisis framing dari

Pan Kosicki yaitu sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Keempat strukur tersebut

34 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002), him. 291.
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rangkaian yang menunjukan framing terhadap suatu media. Tabel kerangka

framing Pan Kosicki adalah :%

Tabel 1. Kerangka Framing Pan dan Kosicki

STRUKTUR PERANGKAT FRAMING UNIT YANG DIAMATI
SINTAKSIS 1.Skema Berita Headline, lead,latar
Cara wartawan informasi, kutipan, sumber,

menyusun fakta

pernyataan, penutup

SKRIP 2.Kelengkapan Berita SW + 1H
Cara wartawan
mengisahkan fakta
TEMATIK 3.Detail Paragraf, proporsi
Cara wartawan | 4.Koherensi kalimat, hubungan antar
menuliskan fakta 5.Bentuk Kalimat kalimat
6.Kata Ganti
RETORIS 7.Lesikon Kata, idiom, gambar/foto,
Cara wartawan | 8.Grafis grafik
menekankan fakta | 9.Metafora

a. Sintaksis

Perangkat sintaksis meliputi headline berita, lead, latar, informasi, kutipan

sumber sampai menjadi berita. Headline merupakan aspek sintaksis yang

mempunyai tingkat kemenonjolan berita yang paling kuat. Lead menunjukan

sudut pandang dari

berita, perspektif dari

peristiwa yang diberitakan.

Sedangkan latar merupakan bagian berita yang dapat mempengarui makna yang

ingin ditampiklkan wartawan. Latar ditampilkan diawal sebelum pendapat

wartawan muncul dengan maksud mempengaruhi dan memberikan kesan

35 Alex Sobur, Analisis Media Cetak,Remaja (Bandung: Rosdakarya, 2009), him. 176.

30




bahwa pendapat wartawan beralasan. Karena itu latar dapat membantu
bagaimana seseorang dapat memberi pemaknaan atas suaru peristiwa latar
mempengaruhi makna yang ditampilkan dalam pemberitaan. Sumber bertujuan
untuk membangun objektivitas dari penulisan berita didapatkan dengan
wawancara dengan pemilihan narasumber yang ditampilkan. Pernyataan
merupakan fakta dan informasi yang di dapatkan dari narasumber secara
langsung biasanya di tandai dengan kutipan. Bagian terakhir merupakan
penutup, dalam sebuah berita penutup mempunyai kedudukan sebagai
penyelesaian masalah, cara pandang wartawan dapat dilihat melalui inti kelimat

penutup dari keseluruhan.

. Skrip

Perangkat framing ini berhubungan dengan kelengkapan berita mengacu
pada 5W+1H, teridiri dari apa (what) memuat tentang peristiwa apa yang
terjadi. Siapa (who) memuat siapa yang terlihat dan dibicarakan dalam berita
tersebut. Kapan (when) mengaju pada peristiwa terjadi kapan, dimana (where)
yang menjelaskan keterangan waktu. Mengapa (why) yang menjelaskan
penyebab dari peristiwa tersebut dengan jelas dan bukti bukti pernyataan.
Terakhir bagaimana (how) yang merupakan kelengkapan dan sebagai unsur

berita yang harus ada. Kelengkapan dalam 5W+1H yang digunakan dalam
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pemberitaan menandakan bahwa dapat menandakan penanda framing yang
penting. Melalui struktur skrip, dapat dilihat jelas bagaimana berita
dikonstruksikan dengan menekankan, dissmbunyikan dan dianggap penting.
Tematik

Perangkat framingnya memuat detailnya informasi, koherensi, bentuk kalimat
dan kata ganti. Detail kalimat dapat dilihat dari penggunaan kalimat pada setiap
paragraf dan melihat bagaimana hubungan antar kalimat. Koherensi merupakan
hubungan antar bagian dalam teks yang ditandai dengan penggunaan unsur
bahasa yang akan membentuk suatu wacana sehingga memiliki Kketerkaitan
secara utuh. Ada berbagai macam koherensi yakni koherensi sebab akibat yang
dipandang sebagai akibat atau sebab dari proposisi lain, biasanya ditandai
dengan kata hubung “sebab” atau “karena”. Kedua, koherensi penjelas atau
kalimat proposisi sebagai penjelas kalimat lain, biasanya ditandai dengan kata
hubung “dan” atau “lalu”. Ketiga koherensi pembeda yang dipandang sebagai
kebalikan atau lawan dari kalimat lain, biasanya ditandai dengan kata hubung
“dibandingkan” atau ‘“sedangkan”. Selain itu terdapat pula kata ganti yang
merupakan kata yang digunakan untuk menggantikan kata benda maupun orang
dalam kalimat agar memperhalus bahasa dan membuat kalimat lebih efektif.
Pemakaian kata ganti lebih menekankan kepada aktor dalam pemberitaan dan

narasumber yang digunakan pada sebuah pemberitaan.
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d. Retoris
Penekanan fakta dalam struktur retoris dapat dilihat dari penggunaan pilihan
kata, lesikon, grafis, metafora ataupun dilengkapi dengan gambar maupun
grafik. Leksikon merupakan pemilihan kata yang menunjukan informasi dan
makna yang ingin di tampilkan, hubungan antar kata. Metafora merupakan
pemilihan kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang sebenarnya yang
mengibaratkan dalam kesatuan kalimat, dapat diartikan peletakan kedua dari
makna aselinya berupa kiasan berdasarkan persamaan dan perbandingan.
Struktur dalam retoris dimaknai sebagai fakta dan kebenaran yang terjadi.
Selain kata retoris dapat dilihat melalui unsur grafis, grafik, gambar, tabel yang
sangat mendukung arti penting suatu pesan pemberitaan. Pemakaian huruf
tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah dan huruf yang dibuat dengan
ukuran lebih besar dari yang lain menandakan unsur grafis. Bagian yang
ditonjolkan menekankan kepada khalayak pentingnya bagian tersebut. Elemen
grafik memberikan efek kongnitif mengontrol perhatian dan ketertarikan secara

intensif agar informasi dianggap penting dan menarik
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini terdiri dari empat bab diantaranya :

BAB I. Pendahuluan: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Manfaat, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori dan Metodologi Penelitian dan
Sistimatika Pembahasan.

BAB II. Gambaran Umum : Terdiri dari deskripsi Objek Penelitian Media
Indonesia dan Republika selain itu sekilas pemberitaan tentang Habib Rizieq.

BAB Ill. Pembahasan : Dibahas mengenai bagaimana framing yang
dihasilkan dari pemberitaan Media Indonesia dan Republika.

BAB IV. Penutup . Terdiri dari kesimpulan dan saran-saran sebagai

tindak lanjut dari penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Selama bulan Januari 2017 Republika dan Media Indonesia secara intensif
memberitakan kasus yang melibatkan Habib Rizieq. Dalam pemberitanya kedua
media memiliki ciri khas dalam menyampaikan informasi melalui pilihan fakta
yang ditampilan dalam pemberitaanya. Sudut pandang dan gaya kepenulisan
memiliki karakter yang berbeda yang dipengaruhi oleh ideologi dan apa yang ingin
kontruksi oleh media. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dengan model
Zhondang Pan Generald M. Kosicki terhadap keseluruhan teks yang ditemukan dari
Republika dan Media Indonesia, peneliti menemukan beberapa kesimpulan

bagaimana perbandingan frame yang dibangun oleh kedua media tersebut.

Republika membingkai bahwa kasus yang melibatkan Habib Rizieq dari mulai
penodaan Pancasila sampai dengan dugaan penyerobotan tanah selama Januari
2017 tersebut merupakan kasus hukum dimana pihak kepolisian harus dapat
menindak lajuti kasus tersebut dengan obyektif dan melihat semua fakta yang ada.
Republika cenderung berhati hati dengan menampilkan semua sumber pernyataan
baik yang pro dan kontra maupun netral. Sebagai pemimpin ormas Islam Republika
tetap memandang Habib Rizieq dapat kooperatif dalam menjalani proses hukum.
Dalam hal ini Republika tidak melakukan keberpihakan dalam memberitakan

Habib Rizieq. Republika cukup konsisten di lihat dari latar belakang ideologinya
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dengan memberitakan berita yang benar dan independen berpihak kepada umat

dengan menyampaikan apa yang terjadi sebenarnya.

Adapun untuk Media Indonesia, cenderung menonjolkan kasus Habib
Rizieq secara berani dan meminta pihak kepolisian untuk mendorong kasus tersebut
segera terselesaikan. Terlihat melalui sebagian besar pemberitaanya Media
Indonesia berpihak kepada kepolisian dalam mengungkapkan kasus yang
melibatkan Habib Rizieq dari pemilihan narasumber yang digunakan. Penempatan
pemberitaan Habib Rizieq selama empat kali di halaman depan menunjukan bahwa
Media Indonesia sangat menonjolkan kasus Habib Rizieq ini kepada khalayak. Jika
dilihat dari ideologinya Media Indonesia merupakan milik seorang tokoh politik
NasDem, dalam peta perpolitikan berafiliansi dengan PDI-P. Terdapat satu
pemberitaan menampilkan sumber pernyataan utama dari kuasa hukum Ahok yang
merupakan tokoh politik dari PDI-P. Dalam pemberitaanya posisi Habib Rizieq
sebagai pemimpin FPI di banyak kasus yang menjeratnya di hubungkan dengan
posisi Ahok sebagai tersangka kasus penistaan agama. Ahok sendiri adalah politisi
dari PDI-P, sehingga melalui pemberitaan tersebut Media Indonesia ingin menarik
perhatian khalayak. Selama edisi Januari 2017 pemberitaan kasus yang melibatkan
Habib Rizieq, Republika cenderung memendang kasus tersebut sebagai kasus

hukum sedangkan Media Indonesia lebih memandang kedalam ranah politik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yakni :

1. Bagi Republika dan Media Indonesia hendaknya dalam menyampaikan
pemberitaan tetap mengaju pada kaidah jurnalistik dan Kode Etik
Jurnalistik, sehingga pemberitaan akan tetap berimbang, independen dan
tetap berpihak pada fakta yang ada. Sehingga pemberitaan akan tetap
objektif dan dapat menjadi media dengan jurnalistik yang sehat dan
berpihak kepada masyarakat.

2. Kepada wartawan diharapkan dapat memberikan informasi yang memang
layak di sampaikan kepada masyarakat. Sehingga tidak tumpang tindih
antara informasi satu dengan yang lainya.

3. Kepada pembaca dan masyarakat hendaknya dapat lebih kritis dalam
menerima informasi yang disampaikan oleh banyak media. Sehingga dapat
menyaring pemberitaan yang mana yang benar dan salah dengan tidak
hanya percaya pada satu sumber pemberitaan. Namun harus di cek

kebenaran dari berita tersebut sebelum disampaikan kepada yang lain.

C. Penutup
Alhamdulillah, puji syukur kepada Al/lah Subhanahu wa Ta ala, atas
kekuatan yang diberikan sehingga peneliti dapat menyelesaikan karya
sederhana ini yang masih banyak kekurangan. Besar harapan peneliti karya

yang sederhana ini dapat berm anfaat bagi peneliti sendiri dan masyarakat.
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Rizieq Shihab Merasa
Dikriminalisasi

s
B

PENUHI PANGGILAN POLDA JABAR Imam besa

@ DJOKO SUCENO, ZULI ISTIQOMAH

Kuasa hukum akan
memberikan tesis
Rizieq Shihab kepada
penyidik.

BANDUNG — Imam Besar Front
Pembela Islam (FPI) Habib Rizieq
Shihab memenuhi panggilan penyi-
dik Direktorat Kriminal Umum Polda
Jawa Barat untuk menjalani perik-
saan pertama atas kasus dugaan pen-
cemaran nama baik dan penistaan
simbol negara kemarin.

Habib Rizieq yang datang dengan
kawalan ratusan simpatisannya ter-
sebut tiba di Mapolda Jabar, Kamis
(12/1) sekitar pukul 09.30 WIB. Se-
telah datang, Habib Rizieqlangsung
masuk ke ruang penyidik di lantai dua.

“Sebelum menjalani pemerik-
saan, Habib meminta penjelasan ke-
pada penyidik soal pasal yang di-
tuduhkan,” kata Ketua GNPF MUI
Bachtiar Nasir yang mendampingi
Habib Rizieq di Mapolda Jabar.

Menurut Bachtiar, kondisi Habib
Rizieq cukup sehat dan siap menja-
lani pemeriksaan. Sebelumnya, Ha-
bib Rizieq urung mendatangi pang-
gilan pertama pada 5.Januari karena
alasan sakit. “Habib cukup kooperatif
dalam menjalani pemeriksaan,” te-

- - N

rang Bachtiar.

Kabid Humas Polda Jabar Kom-
bes Pol Yusri Yunus mengatakan, pe-
nyidik menjerat Rizieq dengan pasal
pencemaran nama baik dan penis-
taan simbol negara. “Ada dua pasal
vang disangkakan kepada yang ber-
sangkutan, yaitu pencemaran nama
baik dan penistaan Pancasila. Penyi-
dik belum menyimpulkan apakah ter-
sangka akan ditahan atau tidak,” kata
dia.

Sementara, terkait pelaporan du-
gaan pelecehan budaya Sunda ten-
tang perkataan sampurasun menjadi
‘campuracun’ oleh Habib Rizieq Shi-
hab, Yusri mengaku pihaknya masih
mempelajari. “Pelecehan kata sam-
purasun sudah dilaporkan dan ma-
sih dipelajari masalahnya,” katanya.

Habib Rizieqkepada pewarta me-
ngatakan, telah dikriminalisasi oleh
Sukmawati dan penyidik Polda Jabar.
Sebab, laporan yang dibuat putri
Bung Karno ke Mabes Polri adalah
materi tesis dirinya saat mengambil
S-2di sebuah universitas di Malaysia.

“Laporan Sukmawati tersebut
berdasarkan hasil tesis saya saat me-
ngambil program S-2. Masa tesis di-
lawan dengan laporan hukum. Ha-
rusnya tesis dilawan tesis. Saya me-
rasa dikriminalisasikan,” kata dia.

Menurut Rizieq, laporan Suk-
mawati dan proses hukum yang di-
lakukan penyidik Polda Jabar me-
nyalahi aturan. Ialantas meminta

r Front Pembela Islam (FPI] Habib Rizieq Syihab m
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emberi keterangan kepada awak media disela-sela pemeriksaan
di Markas Polda Jabar, Jalan Sokarno Hatta, Kota Bandung, Kamis [12/1]. Rizieq memenuhi panggilan Polda Jabar sebagai saksi terlapor terkait dengan kasus
dugaan penistaan Pancasila.

proses hukum kasus ini dihentikan
karena bertentangan dengan aturan
vang ada. Jika proses hukum di-
lanjutkan, kata dia, maka akan me-
rusak tatanan dunia pendidikan di
Tanah Air. “Saya minta Sukmawati
mencabut laporannya dan akansaya
maafkan, selesai masalahnya. Suk-
mawati gagal paham soal masalah
laporannya ke polisi,” tutur dia.

Habib Rizieq mengatakan, tak
ada niat dirinya menghina Presiden
RI pertama Soekarno. Bahkan, ia me-
ngaku merupakan salah satu pe-
ngagum Bung Karno. Namun, Habib
Riziq beralasan, sebagai seorang pe-
ngagum bukan berarti tidak boleh
melakukan kritik terhadap orang
vang dikaguminya.

Kritik tersebut dilakukan terha-
dap konsep pemikran Bung Karno
tentang Pancasila, khususnya sila
Ketuhanan Yang Maha Esa yang di-
simpan di sila terakhir.

“Konsep Pancasila Bung Karno
yang menempatkan sila Ketuhanan
di urutan kelima dikritik oleh pendiri
bangsa ini, khususnya dari kalangan
ulama. Dan, kritik tersebut diterima
Bung Karno, sehingga sila Ketuhanan
berada di urutan pertama,” ujar dia.

Kuasa Hukum Habib Rizieq,
Munarwan, menambahkan jika tim-
nya akan memberikan tesis kliennya
kepada penyidik sebagai bahan
penanganan kasus tersebut. Munar-
man yakin jika penyidik membaca

MEH MUD MUV REPUSLKA

tesis tersebut akan memahami kon-
teks pemikiran Habib Rizieq. “Re-
kaman video yang menjadi dasar la-
poran Sukmawati adalah tesis Habib.
Rekamannya selama dua jam, tapi
kemudian dipotong oleh pelapor
hingga hanya tiga menit,” kata dia.

Suasana di lnar gedung Mapolda
di J1 Soekarno-Hatta diwarnai unjuk
rasa dua kelompok. Dua kelompok
massa tersebut berasal massa FPI dan
kelompok kesundaan.

Unjukrasa yang awalnya berlang-
sung kondusif mendadak ricuh. Ber-
dasarkan pantauan Republika, Massa
FPIyang sudah membubarkan diri
mendadak kembali dan emosi.

Penyebabnya salah satu ken-
daraan yang membawa rombongan
FPI dilempari hingga memecahkan
kaca mobil bagian belakang dan sam-
ping. Salah satu anggota FPI, Mul-
yawan menjadi korban pelemparan
batu oleh oknum tidak dikenal. “Di-
lempar pakai batu kaca mobil,
dipukul pakai balok. Lagi arah pu-
lang, langsung tiba tiba diserang,”
kata Mulyawan.

Akibatnya, tangan serta kaki
Mulyawan lecet. Lemparan juga me-
ngenai kepalanya. Namun ia belum
tahu siapa yang melemparinya.

Sekitar pukul 16.30 WIB aparat
kepolisian yang awalnya telah mem-
bubarkan diri kembali bersiaga. Na-
mun berangsur suasana kembali kon-
dusif. med: hafidz muftisany
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Habib Rizieq Diminta

PR

(2

KAWAL RIZIEQ SHIHAB Ribuan massa yang terga

S

bun

»

; e " % 3 . i
g dalam Gerakan Nasional Pengawal Fatwa (GN

Keterangan Logo Rectoverso

A\ {8

PF) MUI menunaikan shalat Zuhur berjamaah saat

RAS AN AL FLASIREPUBLIKA

menggelar aksi di depan Mapolda Metro Jaya, Senin [23/1). Aksi massa tersebut digelar untuk mengawal jalannya pemeriksaan Habib Rizieq Shihab yang
berstatus sebagai saksi terkait kasus dugaan logo palu arit di lembaran uang rupiah keluaran terbaru.

® MUHYIDDIN

Penyidik memutar
video ceramah Habib
Rizieq yang menjadi
viral di media sosial.

JAKARTA — Imam Besar Front
Pembela Islam (FPI) Habib Rizieq
Shihab tersenyum seusai menjalani
pemeriksaan sekitar lima jam terkait
kasus lambang palu arit. Dari pan-
tauan Republika, Senin (23 /1), Habib
Rizieq bersama tim kuasa hukumnya
keluar dari gedung Ditreskrimsus
Polda Metro Jaya sekitar pukul 15.00
WIB.

Dengan wajah tersenyum sambil
membawa kertas putih, ia menjawab
salam dari awak media. “Waalaikum
salam,” ujar Rizieq.

Dia menuturkan, selama diperik-
sapenyidik, ia mendapatkan 23 per-
tanyaan seputar logo Bank Indonesia
dalam lembaran rupiah keluaran ter-
baru yang disebutnya menyerupailo-
go palu arit. Rizieq mengaku hanya
mempertanyakan keputusan peme-
rintah dalam memilih gambar recto-
verso tersebut.

Dia menyebutkan, ceramahnya
vang menjadiviral hingga dilaporkan
orang lain ke polisi hanya berisi per-
tanyaan kepada pemerintah semata.

Rizieq mengatakan, teknologi penga-
manan uang kertas dengan recto-
verso sebenarnya memiliki ribuan,
bahkan jutaan alternatif.

“Kami minta dengan hormat ke-
pada pemerintah untuk memberikan
penjelasan, kenapa ada ribuan jutaan
alternatif bentuk dari teknologi rec-
toverso, kok yang dipilih adalah gam-
bar yang juara memberikan persepsi
mirip logo palu arit? Nah, ini kan
membahayakan,” katanya.

Rizieq tidak memungkiri, recto-
verso merupakan sistem pengaman-
an mata uang vang telah lama digu-
nakan Bank Indonesia (BI) untuk
menghindari pemalsuan uang. Meski
begitu, ia mempertanyakan pemerin-
tahyang malah memutuskan meng-
gunakan bentuk yang mirip palu arit
meski masih banyak alternatif lain-
nya. Setelah itu, ia meninggalkan Ma-
polda Metro Jaya dengan menaiki
mobil Pajero berwarna putih dengan
pelat nomor B1 FPI.

Kabid Humas Polda Metro Jaya
Kombes Raden Prabowo Argo Yuwo-
nomengatakan, penyidik sempat me-
mutar video ceramah Habib Rizieq
yang menjadi viral di media sosial
terkait tudingan logo palu arit di mata
nang rupiah keluaran 2016. Polisi
memeriksa Habib Rizieq terkait du-
gaan penghasutan dan ujaran keben-
cian berbau SARA yang melanggar
Pasal 28 ayat 2 juncto Pasal 45 ayat
2 UU Nomor 19 Tahun 2016 juncto

UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik
(ITE).

kita periksa
beberapa saksi,
saksi-saksi yang
menentukan siapa
saja tersangkanya

Argo menerangkan, pemutaran
video cemarah itu dilakukan untuk
konfrontasi lantaran pihak pertama
yang mengunggah di Youtube adalah
akun FPITV. “Penyidik juga putar vi-
deo dan dipertanyakan apakah benar
itu suara saksi maupun apa yang
dilakukan saksi. Kita tanya juga ka-
rena yang upload FPI TV,” katanya.

Menurut Argo, penyidik belum
dapat memastikan status Habib Ri-
zieq apakah tetap menjadi saksiatau
bakal ditetapkan sebagai tersangka.
Meski begitu, sambung dia, polisi
telah meningkatkan kasus palu arit
ke tahap penyidikan. Dengan demi-
kian, perkara tersebut telah meme-
nuhi unsur pidana.

Argo juga tidak bisa memprediksi
apakah pengelola akun FPI TV bakal
ditetapkan sebagai tersangka dalam

kasus tersebut. “Kemudian kita perik-
sa beberapa saksi, saksi-saksi yang
menentukan siapa saja tersangka-
nya,” ujar Argo.

Dua kelompok

Massa FPI bakal dipecah menjadi
dua kelompok untuk mengawal kasus
penistaan agama dengan terdakwa
Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok
di Auditorium Kementan dan kasus
palu arit dengan agenda pemeriksaan
Juru Bicara FPI Munarman di Ma-
polda Metro Jaya, Selasa (24/1).

Habib Rizieq menyeru kepada
ribuan massa pengikutnya untuk
menjaga konsentrasi dalam menga-
wal kasus Ahok meski di saat bersa-
maan Munarman harus menjalani
pemeriksaan dalam kasus palu arit.
“Besok (hariini—Red) kita bagi-bagi
ini. Separuh ke sidang Ahok, separuh
ke Polda Metro. Siap kawal sidang
penistaan agama?” ujarnya sambil
berorasi.

Habib Rizieq memastikan, meski
konsentrasi FPI harus terpecah dua,
pengikutnya tidak akan lupa tetap
mengawal kasus penistaan agama
vang dilakukan Ahok. Menurut dia,
Ahok harus dijebloskan ke sel lan-
taran telah menodai Alquran.

“Ahok harus dipenjara, kalau
Ahok tidak dipenjara, kita revolusi.
Ayo, ayo, ayo revolusi. Ayo revolusi
sekarang juga. Takbir!” ujar Habib
Rizieq. med:erik purnama putra
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Kap olrl Abalkan
Tuntutan Rizieq

KAPOLRI Jenderal Tito Kar-
navian menegaskan dirinya
tidak menggubris tuntutan
pemimpin Front Pembela
Islam (FPI) Rizieq Shihab
untuk mencopot Kapolda
Metro Jaya Irjen Mochamad
Inawandan \4

" kan kewenangan FPI terkait
dengan tuntutannya terse-
but. “Siapa dia? Enak gja mau
copot saya,” kata Iriawan di
RS Polri, Jakarta Timur.
Kapolda Jawa Barat Ir-
]en Anton mempersﬂakan
olri mencopot dirmya
a dinilai
- ] ia

> %
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PEMERIKSAAN SAKSI
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1Saksi

AkmaL Favzi
akmal@mediaindonesia.com

EMIMPIN Front
Pembela Islam (FPI)
Rizieq Shihab akan
dimintai keterangan
oleh penyidik Polda Metro
Jaya tekait kasus makar pada
Rabu (1/2). Selain Rizieq,
juru bicara FPI Munarman,
dan Ketua Gerakan Nasional
Pengawal Fatwa-MUI (GNPF-
MUI) Bachtiar Natsir juga di-
adwalkan untuk diperiksa.

Ketiganya diduga turut
adir dalam beberapa per-
emuan dengan tersangka
'makar. Salah satunya, saat

mereka bartap #ck

: Rizieq Shihab

Kuncql

Dugaan Makar

Dalam p('rkara dugaan penghinaan Pancasila, status Rizieq
akan diletapkan setelah gelar perkara esok.

mendompleng massa aksi 212
tersebut untuk melakukan
makar.

Keterangan ketiganya juga
untuk melengkapi berkas
para tersangka makar. Selain
Sri Bintang, 10 aktivis dan
tokoh nasional juga ditangkap
sesaat sebelum aksi damai
212 di Monas, Jakarta Pusat
dimulai.

Mereka, di antaranya,
Kivlan Zein, Adityawarman,
Ratna Sarumpaet, Firza Hu-

sein, Eko, Alvin Indra, dan
Rachmawati Soekarnoputri. -

Namun, uemm ﬁi‘&ng itu

Gelar perkara

‘Selain akan diperiksa se-
bagai saksi dugaan makar,
Rizieq juga menghadap ge-
lar perkara lanjutan di Polda
Jawa Barat. Gelar perkara
tersebut terkait dugaan
penghinaan Pancasila yang
dilakukan Rizieq.

Kepala Bidang Humas Pol-
da Jawa Barat Kombes Yusri
Yunus mengatakan pllt
perkara akan dilakukan
pad&esak atau Rabu (1/2).

. > k
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Sekali Di Udara Tetap Di Udara

PENILAIAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN
LPP RRI YOGYAKARTA

Yang bertanda tangan dibawah ini Pembimbing Praktek Kerja Lapangan dari
mahasiswa

Nama . : Iin Nurmalia
NIM : 13210030
Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi : Bidang Pemberitaan RRI Yogyakarta
Mulai : 19 September 2016
Selesai : 19 Oktober 2016
Dengan hasil sebagai berikut :
NO. ASPEK PENILAIAN NILAI
1. | Kedisplinan 91
2. | Kreativitas 90
3. | Produktivitas 89
4. | Etika 91
5. | Kerjasama ] 90
6. | Komunikasi 90
7. | Hasil Karya 89
Jumlah 630
Rata-Rata 90
A :Baik sekali (81-100)
B :Baik (71-80)
C :Cukup (61-70)
D :Kurang (51-60)
E  :Sangat Kurang  (40-50)

Saran — saran :

Yogyakarta, 20 Oktober 2016




- =

. 80O | E0E661PQIREOEL 'dIN 2.\
$0§'S ‘niayn @ 3d ::._.;,r

‘Nas uniboqq -4 _uaox n:
doy Uy ——
910Z 43qUINON 60 ‘OHRYOABOA

qyog |10y ULBUSBP 910T 12GI3qORID 61 P's Jaquiaides 61 IDINK
PUDHOABOA [4Y IP HoRr{pid PUS) unHpUDSYDIBL YD[BL
DHOYOABOA LED{|jY UDUNG BN LS| SDJSIBAIUN
ISOHIUNLLIOY UDP YomHo( SOYNHR- ‘WD|s| URIDIAUSH UDP [SOHIUNLIOY IPN3S WBIBOId DMSISOYDIY

0€00IZEl *NIN

eietny il

‘opoday upy42qIp

NVONVY3LIN LIVANS

VLHVIVAOOA VISINOANI MITgNnd3y olavy
AINgNd NVEVIANTd VOVENTT

elepn Iq deja eigpn 1q J[eYes




77 ENENIENGESAHKAN
A , IWARBBTOIGP) SESUAI DENGAN ASLINYASe
D o ') fr A - "y
- DAN KEBUDAYAAN

DON iGA N = |

7
Y'/. -
L OHadl,M-M.

PROGRAM 3 TAHUN
Program Studi Keahlian : 16k70l0gi Recawat, Udara,

Kompetensi Keahlian : femeliharaan dan fecbaikan Instrumen Elektronika PU 208 IQ

TAHUN PELAJARAN 2011/2012
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Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah 'Kejuruan
Penerbanﬂ Jipto. . Yo’ggﬂkﬂrm menerangkan bahwa:

tempat dan tanggal lahir
nama orang tua
nomor induk

nomor peserta

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Nomor : 2523/G/LL/2012, Tanggal 5 Maret 2012



DAFTAR NILAI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

NATAGS: a1 AT 10 TR el ino 1o rers o hronre s B K s insasssansonnsensassansssassrasnrasansans
Tempat dan Tanggal Lahir Bau’cul B .Eﬁh[wﬁ‘" 1994

Nomor Induk . 37 2'3 ........................................................................
Nama Sekolah SMK?ene'b ..... angasn. M@Adlsu ) ...?...YQ. _Q-,l,?ﬂl‘%d,
Kompetensi Keahlian . - : Pemeliharaan dan Perbaikan Instrumen Elektronika

‘Pesawat Udara

Lama Belajar + 3. tahun

I. NILAI UJIAN SEKOLAH

Nilai Ujian

g Nilai Rata- Nilai
No. L rata Rapor Sekolah Sekolah
1 | Pendidikan Agama 8'3 g, b5, AL
2 | Pendidikan Kewarganegaraan 180 8’ 80 3.4
3 | Bahasa Indonesia 9‘ 40, 8 202 3; 49..
4 | Bahasa Inggris T 8'80 ..... 8-38
5 | Matematika 8'90 ..... (28 T 8' IS .
6 | IPA bz 800 || 7.77..
7 | Fisika 2o [ LEe | 140
8 | Kimia 7=18 8!50 197
9 | Ilmu Pengetahuan Sosial 7‘35 e | | |
10 | Seni Budaya LY .. =
11 | Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Ne 58 ..... 8 130 8.0l
12 | Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi JoHON | 9 %0 8,26..
13 | Kewirausahaan 8 f:.‘!.‘? ..... 9 ahol fl 8 82‘ ;
14 | Kompetensi Keahlian* 7’60 7’6‘2‘ ..... 7 2.6l
15 | Muatan Lokal
4 Aeromodelllfy 1,03 Sy o
T T e I e W
Nilai Sekolah = 40% Nilai Rata-rata Rapor + 60% Nilai Ujian Sckolah
II. NILAI UJIAN NASIONAL
No. Mata Pelajaran S;I'(lé?;h NI:II:;iStjl llaln Nilai Akhir
1 | Bahasa Indonesia 3:"9 3,20 .7
2 | Bahasa Inggris .3 38 .6 80.. 7’[1
3 | Matematika 8‘18 8,00 8' s
4 | Kompetensi Keahlian 7"’{ ..... 8 '58 8'2
a. Teori Kejuruan . 6,75
b. Praktik Kejuruan 2,36

Nilai UN Kompctcnsn Keahlian = 30% N|1a1 Tcon chuman + 70% Nilai Praktik Kejuruan

*)Transkrip Nﬂaﬁtmﬂaf-ﬁo’mpetena dicetak tersendiri




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
‘ n PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: UIN.02/L.3/PM.03.1/P3.472/2016

.l"'“';:—'—'—xn—“
1
e

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga memberikan

sertifikat kepada :
Nama : lin Nurmalia
Tempat, dan Tanggal Lahir - Bantul, 08 Februari 1994
Nomor Induk Mahasiswa : 13210030
Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2015/2016 (Angkatan ke-89), di :

Lokasi . Banjaroyo
Kecamatan . Kalibawang
Kabupaten/Kota : Kab. Kulonprogo
Propinsi’ : D.l. Yogyakarta

dari tanggal 20 Juni s.d. 31 Juli 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,75 (A). Sertifikat
ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah

Skripsi.

, 15 September 2016

1. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
E STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

)ifJ CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

—_—

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.OZ!LAI»’PM.03.2;‘2.21.13.20!2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name : lin Nurmalia
Date of Birth February 08, 1994
Sex : Female

took Test of English Competence (TOEC) held on November 09, 2016 by

Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following resuit:

CONVERTED SCORE |
Listening Comprehension 46 _J'
Structure & Written Expression 37 ‘
'Reading Comprehension - 47 -‘
Total Score n

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, November 09, 2016

smbod Arti Widodo, S.Ag., MAg.
9680915 199803 1 005
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DlrJ Universitas Islani Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-02/RC
NAMA 1in Nurmalia
NIM 13210030
Fakuitas Dakwah dan Komunikasi

Jurusan/Program Studi

KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam)

Per:bimbing [ Khadiqg, S.Ag., M.Hum.
Pembimbing II HABIB RIZIEQ DI MATA MEDIA (ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN KASUS
Judul YANG MELIBATKAN HABIB RIZIEQ DARI PENODAAN PANCASILA SAMPA{
DUGAAN PENYEROBOTAN TANAH DI MEDIA INDONESIA DAN REPUBLIKA
EDISI JANUARI 2017)
{onsuitasi
No. |Tanggal Ym;?:_ = Materi Bimbingan Tanda Tangan
1| /el I Revie: Bo6T Ban Jubul o
= g
7. “4/6/;13 z Reviss Bobo T San feranalaly; Q/i
4
% |2 . 3 ~ " - /,,/ 7}
/T/IQ ACC Semipor Prpomrl  (Lnpe i
\e/, all
y. | ¥=2/18 Y Revie fap T S 1N D
L
C 1o o ar “
{ ‘/9_/12 Pedoiian B [l /
(b=
C.| 24 At 6 fertatan @ap I Szn |V M
o
=
- 123/2/18 T ACC Mupnoassyain o
/ / [{\ac,‘ e /;;.' (’
==

Yogyakarta, 2% Febwaw 2s}{

Pembimbing,

Khadig, S.Ag., M.Hum.
NIP 19700125 199903 1 001




" NAMA + Tin Nurmalia

NIM 13210030
Fakultas . Dakwah dan Komunikasi
Jurusan/Program Studi : KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam)
Batas Akhir Studi . 31 Agustus 2019
Alamat . Nganyang, RT.05 Sitimulyo, Piyungan, Bantul
No.| Hari, Tanggal Seminar Nama & NIM Penyaji Status Td. Tangan Ketua_Sidang
i Nirghi Anarda Rirang, o F/
1 amis, 2 Maret 2013 (132.10073) eserta /\/
lemen M. lhagidzio
2 | Kamig, 2 Maret a0 ) : Peserta
i & (1% 210120) /\%
. Fierian
3 | Kamis , 2 Maret 2O Peserta 4
; i (12 2.10015) w/
4 ka[\’ﬂS , 9 Maret 200F z€hl ?LE[)LJE guﬂdﬂqr{ Peserta M
(t32100 ) )

! lin Nurmaliz A
5 E%\'N, v '}utl 0% ( Penyaji %
13210030) y8 /</

Byt h )
6 Sen‘m, 2) Juli 20(% AWELIV;) ZT?;(;S‘A Pembahas %

Yogyakarta, 22 Februari 2017

Ketua Progrm Studi,

7
Drs. Abdul Rozak, M.Pd.

NIP 19671006 199403 1 003

Keterangan:
Kartu ini berlaku selama dua (2) semester dan menjadi salah satu syarat pendaftaran munagasyah
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STATE P AMN L NTE

T Y
SUNAN KALIAGA
YOGYAKARTA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281

Telp. (0274) 515856, Fax. (0274) 552230, Email. fd@uin-suka.ac.id

WIM : 13210030 TA : 2017/2018 FRODI : Komunikasi dan Penyiaran Islam
NAMA : IIN NUERMALIA SMT : SEMESTER GENAP NAMA DPA : Dr. Khadigq, S.Ag.,M.Hum
No. Nama Mata Kuliah SKS|KlIs Jadwal Kuliah No. Pengampu Paraf UTS | Paraf UAS
Ujian
1 |Skripsi/Tugas Akhir 6 | A |SAB 12:30-13:30 R: FD-310 0 Dr. Khadiq, 5.Ag.,M.Hum )

Catatan Dosen Penasihat Akademik:

IIN
NIM:

7

Mahagis
RMALTIA
133410030

23/02/2018

Sks Ambil : 6/16
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